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Kurangnya pemahaman guru terhadap metakognisi siswa menyebabkan 

pembelajaran tidak efektif sehingga akan berdampak pada kemampuan berfikir 

kreatif. Kemampuan berfikir kreatif merupakan aspek penting dalam pembelajaran 

pembelajaran matematika. Namun, pada kenyataannya kemampuan berfikir kreatif 

siswa di Indonesia masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan survey dariProgram 

For International Student Assessment(PISA) pada tahun 2015. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui kualitas pembelajaran pada 

penerapan model Creative Problem Solving dengan resitasi dan self assessment 

yang bernuansa etnomatematika terhadap kemampuan befikir kreatif siswa; dan (2) 

mendeskripsikan kemampuan berfikir kreatif pada model Creative Problem Solving 

dengan resitasi dan self assessment yang bernuansa etnomatematika ditinjau dari 

metakognisi siswa. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian mixed method. 

Subjek pada penelitian ini ditentukan berdasarkan skor angket metakognisi siswa 

kelas VIIC SMP N 1 Getasan tahun ajaran 2017/2018. Pengumpulan data 

menggunakan teknik observasi, tes, dan wawancara subjek penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pembelajaran model Creative 

Problem Solving dengan resitasi danself assessmentyang bernuansa 

etnomatematika memiliki kualitas yang baik pada tahap perencanaan, proses 

pembelajaran, dan hasil akhir pembelajaran; (2) subjek dengan metakognisi rendah 

dapat memenuhi indikatorfluency, sedangakan indikatorflexibility, nobeltydan 

elaborationbelum terpenuhi; subjek dengan metakognisi sedang dapat memenuhi 

indicatorfluencydanelaborationsedangkan indikatorflexibilitydannoveltybelum 

terpenuhi; subjek dengan metakognisi tinggi dapat memenuhi semua indikator 

meliputifluency, flexibility,noveltydanelaboration. 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukan bahwa setiap siswa mempunyai 

metakognisi yang berbeda-beda dan hal ini berpengaruh pada kemampuan berfikir 

kreatif siswa, sehingga guru perlu memperhatikan metakognisi siswa dalam 

pembelajaran. Siswa dengan metakognisi rendah dan sedang membutuhkan 

bimbingan yang lebih agar pembelajaran lebih maksimal terutama meningkatkan 

kemampuan berfikir kreaif. Siswa metakognisi tinggi hendaknya diberikan 

motivasi dan dorogan agar kemampuan berfikir kreatifnya semakin meningkat. 



ABSTRACT 

vi 

 

 

 

 

 

Kusuma, Dani. 2018.”Creative Thinking Ability based on Students’ Metacognition 
in Creative Problem Solving Learning Model With Recitation and Self- 

Assessment in Ethnomatematics”Thesis. Mathematics Education 

Program. Semarang State University Postgraduate Program. Lecturer I 

Prof.Dr. Kartono, M.Si, Lecturer II Prof. Dr. Zaenuri, S.E, M.Si,Akt. 

 
 

Keyword:Creative Thinking Skill; Metacognition; Creative Problem Solving; 

Recitation; Self Assessment; Ethnomatematics 

 
 

Lack of teacher understanding of student metacognition causes ineffective 

learning so that it will have an impact on creative thinking skills. Creative thinking 

ability is an important aspect in learning mathematics. However, in reality students' 

creative thinking skills in Indonesia are still low. This is evidenced by a survey from 

the Program for International Student Assessment (PISA) in 2015. 

This research is aimed to (1) investigate the learning quality of the 

implementation of Creative Problem Solving model with recitation and self- 

assessment based on Ethnomatematics in students’ creative thinking ability; and (2) 

explain the creative thinking ability on Creative Problem solving model with 

recitation and Creative Problem Solving model with recitation and self-assessment 

based on Ethnomatematics in students’ metacognition. Mixed method was applied 

in this research. The subject of the research was determined by students’ 

metacognition scores in VII C class in SMP N 1 Getasan academic year 2017/2018. 

Observation, test and interview were employed in obtaining the data. 

The data analysis appeared to prove that (1) Creative Problem Solving 

learning model with recitation and self-assessment based on Ethnomatematics has 

good quality in the stage of planning, learning process, and the final result of 

learning; (2) low metacognition subjects were able to fulfill the fluency an 

elaboration indicators, but flexibility indicator, novelty indicator and elaboration 

indicator had not been fulfilled yet; then moderate metacognition subjects were able 

to fulfill fluency indicator and elaboration indicator but the flexibility indicator and 

novelty indicator had not been fulfilled yet, high metacognition subjects were able 

to fulfilled the whole indicators includes fluency indicator, flexibility indicator, 

novelty indicator and elaboration indicator. 

Based on the results of the study, it shows that each student has different 

metacognition and this affects the students 'creative thinking abilities, so the teacher 

needs to pay attention to the students' metacognition in learning. Students with low 

and moderate metacognition need more guidance so that more maximal learning 

mainly improves creative thinking skills. High metacognitive students should be 

motivated and motivated so that their creative thinking abilities increase 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Pendidikan merupakan rangkaian peristiwa yang meliputi proses 

komunikasi antar manusia sehingga bertumbuh menjadi pribadi yang utuh. Manusia 

bertumbuh melalui proses belajar yang berlangsung seumur hidup untuk menjadi 

pribadi yang lebih baik. Pengetahuan keterampilan, kebiasaan, kegemaran dan 

sikap seseorang terbentuk, dimodifikasi dan berkembang melalui proses belajar. 

Hudojo (1988) menyatakan bahwa sesorang dikatakan belajar jika terjadi proses 

yang mengakibatkan suatu perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku 

tersebut berlangsung relatif lama disertai usaha sehingga seseorang dari yang tidak 

mampu mengerjakan sesuatu menjadi mampu mengerjakannya. 

Matematika merupakan merupakan cabang ilmu pengetahuan yang sangat 

penting dipelajari dan berhubungan dengan aktivitas kehidupan sehari-hari. Kline 

sebagaimana dikutip oleh Suherman et al. (2003) mengatakan bahwa matematika 

itu bukan pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, 

tetapi matematika berfungsi untuk membantu manusia dalam memahami dan 

mengusai permasalahan sosial, ekonomi, dan alam. 

Organisasi untuk Kerja Sama Ekonomi dan Pembangunan (OECD) 

melaksanakan survey yang diadakan setiap tiga tahun sekali. Survey tersebut 

dikenal dengan Programme for Internasional Student Asessment (PISA) yang 

terakhir dilaksanakan pada tahun 2015. PISA merupakan tes dengan melihat 

kemampuan siswa berusia 15 tahun yang dipilih secara acak untuk mengikuti tiga 
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tes kompetensi dasar yaitu membaca, matematika dan sains. Peringkat Indonesia 

berada pada pada posisi ke 62 dari 70 negera peserta PISA. Posisi Indonesia sangat 

rendah jika dibandingkan negera Asia Tenggara lainnya yang mengikuti tes PISA 

seperti Thailand diposisi 54, Vietnam diposisi 8 dan Singapura diposisi 1. 

Kemampuan matematika pada hasil tes PISA menunjukan bahwa rata-rata 

kemampuan matematika Indonesia masih dibawah rata-rata negara-negara peserta 

PISA dengan rata-rata sebesar 386 sedangkan skor rata-rata PISA 490. Indonesia 

sebenarnya mengalami peningkatan pencapaian dibanding dengan tiga tahun 

sebelumnya yaitu tahun 2012 tetapi hal tersebut menunjukan bahwa mutu 

pendidikan masih rendah dan perlu peningkatan kembali. 

Mengacu pada hasil PISA bahwa salah satu rendahnya peringkat Indonesia 

pada rangking negara peserta adalah kemampuan matematika yang masih rendah. 

Kemampuan berfikir kreatif adalah salah satu kemampuan yang diperlukan di 

matematika dan menurut Strom dan Strom (2002) kemampuan berfikir kreatif telah 

mejadi tujuan bersama di seluruh dunia dan menumbuhkan kemampuan berfikir 

kreatif yang lebih baik pada siswa telah menjadi trend penting dalam revolusi 

pendidikan (Hwang et al., 2007). Lebih lanjut Sriraman (2009) berpendapat bahwa 

kreatifitas matematis memastikan pertumbuhan pada bidang matematika secara 

menyeluruh. Fetterly (2010) meyatakan bahwa kreativitas matematis akan 

menghasilkan perubahan yang diperlukan untuk memenuhi permintaan dari 

permasalahan yang akan dihadapi dan belum diketahui oleh siswa. 

Torrance sebagaimana dikutip oleh Sriraman (2009) mengemukakan bahwa 

definisi kreativitas yang menjadi dasar untuk serangkaian tes yang dirancang untuk 
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mengidentifikasi kreativitas. Definisi ini didasarkan pada empat komponen yang 

saling terkait yaitu fluency, fleksibilitas, novelty, dan elaborasi. Fluency mengacu 

pada kontinuitas gagasan, arus asosiasi, dan penggunaan pengetahuan dasar dan 

universal. Fleksibilitas dikaitkan dengan perubahan ide, mendekati masalah dengan 

berbagai cara, dan menghasilkan berbagai solusi. Novelty dicirikan oleh cara 

berpikir baru dan baru yang unik dan produk unik/ asli dari aktivitas mental atau 

artistik. Elaborasi mengacu pada kemampuan untuk menggambarkan, menjelaskan, 

dan menggeneralisasi gagasan. Dari keempat komponen ini, kebaruan atau 

orisinalitas diakui secara luas karena kreativitas dipandang sebagai proses yang 

berkaitan dengan gagasan, pendekatan, atau tindakan orisinil, dan diwujudkan 

dalam produk baru dan asli. Pentingnya kreatifitas dalam pembelajaran khususnya 

pembelajaran matematika perlu ditumbuhkan melalui lingkungan dan situasi 

pembelajaran yang mengembangakan kreatifitas siswa, hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Shriki (2010) yang mengatakan bahwa guru harus dapat mendesain dan 

mengimplementasikan   lingkungan   belajar yang mendukung pengembangan 

kreativitas siswa. 

Meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa diperlukan suatu model 

pembelajaran yang sesuai, salah satunya adalah model pembelajaran Creative 

Problem Solving (CPS). Creative Problem Solving (CPS) merupakan model 

pembelajaran yang dapat menjadi sarana pengembangan kemampuan berpikir 

kreatif. CPS menurut Isaksen (1995) terdiri dari tiga komponen utama yaitu (1) 

Undestranding the Problem (memahami masalah) yang terdiri dari (a) Mess 

Finding (upaya mengidentifikasi situasi yang menyajikan tantangan berupa 
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masalah), (b) Data Finding (upaya mengenali semua fakta terkait dengan situasi 

yang dihadapi dan mengenali hal-hal yang tidak diperlukan), dan (c) Problem 

Finding (upaya mengenali semua kemungkinan masalah dan memilah masalah 

yang paling penting); (2) Generating Ideas (memunculkan ide-ide), yaitu upaya 

mengidentifikasi sebanyak mungkin alternative pemecahan masalah; serta (3) 

Planning for Action (merencanakan tindakan) yang terdiri dari (a) Solution Finding 

(upaya menentukan kriteria untuk menganalisa dan menetapkan kemungkinan- 

kemungkinan solusi) dan (b) Acceptance Finding (mempertimbangkan sumber- 

sumber yang mendukung serta tindakan yang mungkin untuk penerapan solusi). 

Model Creative Problem Solving (CPS) melatih siswa untuk mengembangkan 

kemampuan berfikir kreatif dalam menyelesaikan suatu masalah. 

Melibatkan siswa secara aktif dan menunjang kelancaran proses belajar 

mengajar, model pembelajaran Creative Problem Solving dipadukan dengan 

resitasi. Resitasi adalah cara mengajar yang dilakukan dengan jalan memberi tugas 

khusus kepada siswa untuk mengerjakan sesuatu diluar jam pelajaran (Djamarah, 

2002) resitasi diharapkan mampu memancing keaktifan siswa dalam proses belajar 

mengajar. Hal ini disebabkan karena siswa dituntut untuk menyelesaikan tugas 

yang diberikan guru dan harus dipertanggungjawabkan. 

Model pembelajaran Creative Problem Solving dengan resitasi menjadi 

lebih menarik bagi siswa jika dikembangkan dengan nuansa kehidupan sehari-hari. 

Salah satu nuansa yang dapat digunakan agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih 

bermakna adalah etnomatematika. Arthur Powell dalam Stathopoulou & Moreira 

(2013) mengatakan etnomatematika sebagai sebuah disiplin ilmu yang muncul dari 



5 
 

 

 

 

 

 

 

perspektif multikultural yang terlibat matematika dan pendidikan matematika. 

Menurut Rubio (2016) menyatakan bahwa pembelajaran etnomatematika adalah 

aplikasi pembelajaran dari beberapa konsep matematika dalam kehidupan sehari- 

hari. Etnomatematika memberikan proses belajar yang lebih bermakna karena 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari dan budaya siswa sehingga dapat 

membantu proses belajar siswa dan proses berpikir siswa mungkin akan lebih 

terarah dalam mengembangkan kemampuan berfikir kreatif melalui pembelajaran 

bernuansa etnomatematika. 

Tujuan dari pengembangan kemampuan berfikir kreatif dapat tercapai 

dengan baik, apabila diberikan penilaian atau assessment untuk dapat mengetahui 

proses perkembangan dari pembelajaran dan menjadi bahan evaluasi. Salah satu 

bentuk assessment yang yang sesuai dengan pengembangan kemampuan berfikir 

kreatif adalah self asessment. Menurut Bond (1993) semua asessment termasuk self 

asessment terdiri dari dua elemen utama yaitu membuat keputusan tentang 

kemampuan dasar yang diharapkan dan membuat penilain tentang kualitas dari 

kemampuan berdasarkan hubungannya dengan kemampuan dasarnya. Ketika self 

assessment diperkenalkan seharusnya seharusnya melibatkan kedua aspek tersebut. 

Andrade dan Du (2007) memberikan definisi lain mengenai self asessment yang 

fokus pada pembelajaran formatif yang dapat menghadirkan: self asessment adalah 

proses dari formative asessment siswa yang mencerminkan dan evaluasi dari 

kualitas dari pekerjaan mereka dan pembelajaran mereka, menilai tingkatan yang 

mencerminkan secara jelas tujuan atau kriteria, mengidentifikasi kelebihan dan 

kekurangan dari pekerjaan meraka dan memperbaikinya berdasarkan hal tersebut. 
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self assessment ini dapat menjadikan acuan guru dalam mengetahui bagaimana 

kemampuan siswa setelah diberikan pembelajaran, sehingga dapat menjadikan 

evaluasi dalam pembelajaran berikutnya. 

Treffinger (1995) menyatakan aplikasi dari model Creative Problem 

Solving dalam pendidikan dapat meningkatkan beberapa pengaruh yang salah 

satunya adalah dapat meningkatkan kemampuan metakognisi. Kemampuan 

metakognisi tersebut berpengaruh pada kemampuan berfikir kreatif dan 

kemampuan siswa dalam memecahakan masalah (Treffinger, 1995). Menurut 

Schneider & Artelt (2010) metakognisi merupakan pengetahuan seseorang tentang 

keterampilan pemprosesan informasi mereka sendiri, serta pengetahuan tentang 

sifat kognitif menghadapi masalah, dan strategi untuk mengatasi masalah tersebut. 

Selain itu, juga mencakup keterampilan eksekutif yang terkait dengan pemantauan 

dan pengaturan sendiri aktivitas kognitif seseorang. Metakognisi, atau “berpikir 

tentang pemikiran” ditujukan untuk proses mental yang mengendalikan dan 

memberikan perintah bagaimana orang berpikir. Metakognisi terutama sangat 

penting dalam pembelajaran karena siswa harus membuat keputusan tentang 

strategi apa yang mereka gunakan dan bagaimana menggunakan mereka (Marzano 

dan Road, 1998). 

Schoenfeld (1992) mengatakan metakognisi berfokus pada tiga kebiasaan 

intelektual yang berhubungan namun berbeda yaitu (1) pengetahuan tentang 

pengetahun yang telah dimiliki, seberapa akurat penilian seseorang tentang dirinya 

sendiri (2) Kontrol atau self regulation. Bagaimana seseorang dapat menggunakan 

strategi berdasarkan observasi yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah (3) 



7 
 

 

 

 

 

 

 

Belief dan intuisi, ide matematis seperti apa yang digunakan pada permasalahan 

matematika, dan bagaimana ide tersebut membentuk solusi dalam bentuk 

matematis. 

Studi awal yang dilakukan di SMP Negeri 1 Getasan Kabupaten Semarang 

Provinsi Jawa Tengah melalui wawancara guru matematika diperoleh hasil bahwa 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran matematika masih rendah. 

Siswa masih banyak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal dengan 

variasi yang berbeda dengan yang dicontohkan oleh guru. Kemampuan siswa dalam 

menemukan solusi dalam bentuk soal-soal berkaitan dengan segitiga masih rendah. 

Proses pengerjaan soal siswa cenderung meniru langkah yang diberikan guru 

walaupun dengan model soal yang berbeda. Selain itu perangkat pembelajaran yang 

digunakan belum menumbuhkan kemampuan siswa dalam berfikir kreatif. Hal 

tersebut menunjukan bahwa kreatifitas siswa masih rendah sehingga perlu 

peningkatan. 

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana 

hubungan antara kemampuan berfikir kreatif dengan prestasi akademik dalam hal 

ini menggunakan model pembelajaraan Creative Problem Solving dengan resitasi 

dan self assessment bernuansa etnomatematika serta mendeskripsikan kemampuan 

berfikir kreatif siswa berdasarkan metakognisinya. Bagian awal penelitian untuk 

mengetahui kualitas pembelajaran Creative Problem Solving dengan Resitasi dan 

Self-Assessment meliputi tahap perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran dan penilaian pembelajaran. Materi yang diajarkan dalam penelitin 

tersebut adalah materi bangun datar yaitu segitiga yang diajarkan pada siswa kelas 
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7 semester genap. Tahap selanjutnya mendeskripsikan bagaimana kemampuan 

berfikir kreatif berdasarakan metakognisi yang dimiliki oleh siswa. 

 
 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas terdapat beberapa 

masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut. 

1) Rata-rata skor siswa di Indonesia dalam PISA masih dalam kategori peringkat 

rendah, terutama berkaitan kemampuan berfikir kreatif begitu pula di SMP 

Negeri 1 Getasan. 

2) Proses pembelajaran matematika di sekolah masih banyak didominasi oleh 

guru, sehingga siswa tidak berperan maksimal khusus untuk melatih 

kemampuan berfikir kreatif sehingga perlu alternatif pembelajaran yang lebih 

banyak melibatkan siswa secara aktif, diantarannya model pembelajaran 

Creative Problem Solving dengan resitasi dan Self-Assessment bernuansa 

Etnomatematika. 

3) Adanya kebutuhan model pembelajaran yang dapat mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. 

4) Perlunya tinjauan lebih mendalam mengenai kemampuan berfikir kreatif siswa 

berdasarkan metakognisi siswa. 
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1.3 Cakupan Masalah 

 

Cakupan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

1) Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Getasan 

Kabupaten Semarang. 

2) Kajian penelitian meliputi model pembelajaran Creative Problem Solving 

dengan resitasi dan self assessment bernuansa etnomatematika pada materi 

pembelajaran segitiga. 

3) Kemampuan matematika yang diukur hasilnya adalah kemampuan berfikir 

kreatif ditinjau dari metakognisi siswa. 

4) Soal-soal yang dipilih dalam penelitian ini adalah yang berkaitan untuk 

mengukur aspek kemampuan berfikir kreatif. 

 
 

1.4 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1) Bagaimana kualitas pembelajaran dengan model Creative Problem Solving 

dengan Resitasi  Dan Self  Assessment  bernuansa  etnomatematika  

terhadap kemampuan befikir kreatif siswa SMP Negeri 1 Getasan? 

2) Bagaimana kemampuan berfikir kreatif ditinjau dari metakognisi siswa pada 

model pembelajaran Creative Problem Solving dengan resitasi dan self 

assessment bernuansa etnomatematika? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

1) Mengetahui kualitas pembelajaran pada penerapan model Creative Problem 

Solving dengan resitasi dan self assessment yang bernuansa etnomatematika 

terhadap kemampuan befikir kreatif siswa. 

2) Mendeskripsikan kemampuan berfikir kreatif pada model Creative Problem 

Solving dengan resitasi dan self assessment yang bernuansa etnomatematika 

ditinjau dari metakognisi siswa. 

1.6 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

1) Bagi siswa, diharapkan pembelajaran matematika mampu mengembangkan 

kemampuan berfikir kreatif berdasarkan metakognisinya yang sangat 

diperlukan dalam kehidupan. 

2) Bagi guru, penelitian ini diharapkan mampu membantu memberikan informasi 

dalam menentukan strategi belajar yang  sesuai untuk meningkatkan 

kemampuan berfikir  kreatif  berdasarkan metakognisi siswa sehingga 

meningkatkan prestasi belajar yang maksimal. 

3) Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana belajar untuk 

mengembangkan kemampuan analisis dan kemampuan kredibilitas penelitian 

secara langsung dalam dunia pendidikan. 
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1.7. Penegasan Istilah 

 

Sesuai dengan judul penelitian, diberikan penegasan istilah terhadap 

beberapa istilah yang terdapat pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1) Kualitas Pembelajaran 

 

Pada penelitian ini pengukuran kualitas pembelajaran menggunakan domain 

kualitas menurut Danielson (2013) yaitu (1) planning and preparation, (2) 

classroom environment and instruction, (3) profesional responsibilities. 

Kualitas pembelajaran ditinjau secara kuantitatif dan kualitatif. Secara 

kualitatif, planning and preparation yang berkaitan dengan perencanaan 

pembelajaran dikatakan berkualitas apabila perangkat pembelajaran (silabus, 

RPP, bahan ajar, tes kemampuan berfikir kreatif) dikategorikan valid yang 

divalidasi oleh validator ahli . Classroom Environtment dan Instruction 

berkaitan dengan proses pembelajaran dikatakan berkualitas apabila 

pengelolaan proses pembelajaran mencapai kriteria minimal baik oleh 

pengamatan dari observer. Secara kuantitatif, profesional responsibilities 

berkaitan dengan hasil pelaksanaan pembelajaran dikatakan berkualitas apabila 

(1) Proporsi kemampuan berfikir kreatif siswa pada model pembelajaran 

Creative Problem Solving dengan Self-Assessment bernuansa 

etnomatematika mencapai KKM sebesar lebih dari atau sama dengan 75% 

(2) Rata-rata kemampuan berfikir kreatif siswa kelas VII SMP N 1 Getasan 

lebih dari 70. 

(3) Rata-rata kemampuan berfikir kreatif siswa pada model pembelajaran 
 

Creative Problem Solving dengan Resitasi dan Self-Assessment bernuansa 
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Etnomatematika lebih baik daripada model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL). 

(4) Proporsi ketuntasan kemampuan berfikir kreatif siswa pada model 

pembelajaran Creative Problem Solving dengan Resitasi dan Self- 

Assessment bernuansa etnomatematika lebih tinggi dibandingkan proporsi 

ketuntasan kemampuan berfikir kreatif siswa pada model pembelajaran 

PBL. 

(5) Peningkatan keterampilan berfikir kreatif pada siswa yang diajar dengan 

model Pembelajaran Creative Problem Solving dengan Resitasi dan Self- 

Assessment bernuansa Etnomatematika 

 

(6) Pengaruh antara metakognisi terhadap kemampuan berfikir kreatif siswa. 

 

 

2) Kemampuan Berfikir Kreatif 

 

Kreatifitas di dalam matematika adalah aktivitas mental diarahkan pada 

pembentukan hubungan matematis baru yang belum diketahui siswa 

sebelumnya, dan hubungan baru tersebut meliputi kemampuan dari dua jenis 

yaitu kelancaran verbal dan kemampuan intelektual, fleksibilitas, orisinalitas, 

dan kemampuan penjelasan (Mrayyan, 2016). 

3) Metakognisi 

 

Metakognisi merupakan pengetahuan seseorang tentang keterampilan 

pemrosesan informasi mereka sendiri, serta pengetahuan tentang sifat kognitif 

menghadapi masalah, dan strategi untuk mengatasi masalah tersebut. Selain itu, 
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juga mencakup keterampilan eksekutif yang terkait dengan pemantauan dan 

pengaturan sendiri aktivitas kognitif seseorang (Schneider and Artelt 2010). 

4) Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 

 

Creative Problem Solving (CPS. Creative Problem Solving (CPS) merupakan 

model pembelajaran yang dapat menjadi sarana pengembangan kemampuan 

berpikir kreatif. CPS menurut terdiri dari tiga komponen utama yaitu 

(Undestranding the Problem, Generating Ideas, dan Planning for Action 

(Isaksen, 1995). 

5) Self Asessment 

 

Self asessment adalah proses dari formative asessment siswa yang 

mencerminkan dan evaluasi dari kualitas dari pekerjaan mereka dan 

pembelajaran mereka, menilai tingkatan yang mencerminkan secara jelas tujuan 

atau kriteria, mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dari pekerjaan meraka 

dan memperbaikinya berdasarkan hal tersebut (Andrade dan Du, 2007). 



 

 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

 

2.1.1 Pembelajaran Matematika 

 

Pembelajaran merupakan proses komunikasi fungsional antara guru dengan 

siswa, siswa dengan siswa, dalam rangka perubahan sikap dan pola pikir yang akan 

menjadi kebiasaan bagi siswa yang bersangkutan. Guru berperan sebagai 

komunikator, siswa sebagai komunikan, dan materi yang dikomunikasikan berisi 

pesan berupa ilmu pengetahuan, dalam komunikasi banyak arah peran guru maupun 

siswa dapat berubah-ubah dari guru dengan siswa maupun sebaliknya (Suherman 

et al. 2003). 

Menurut Usman (2006) pembelajaran merupakan suatu proses yang harus 

dilewati guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam 

situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Situasi edukatif yang dimaksud 

pada pengertian ini, mengarah pada proses pembelajaran yang berbasis pada 

pendidikan baik di dalam maupun diluar kelas, sementara itu pembelajaran memuat 

berbagai kandungan nilai-nilai penting di dalam pendidikan. Pembelajaran 

merupakan proses interaksi guru dengan siswa untuk memperoleh hasil belajar 

yang optimal, sehingga pembelajaran harus menekankan pada ketercapaian tujuan 

pendidikan secara umum, dan tujuan pendidikan matematika pada salah satu ranah 

khususnya. 
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Undang-undang nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

sangat erat kaitannya dengan tuntutan yang cukup mendasar karena “harus 

menjamin pemerataan pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi dan efisiensi 

manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan 

perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global”. Proses pembelajaran 

membutuhkan perhatian khusus dan terarah dari semua pihak yang terlibat di 

dalamnya. Oleh karena itu, kesuksesan suatu sistem pembelajaran harus menjadi 

perhatian yang serius. Salah satu upaya yang dilakukan adalah “pembaruan 

pendidikan secara terencana, terarah dan berkesinambungan”. Berhasil atau 

tidaknya pencapaian tujuan pendidikan pada saat ini dipengaruhi oleh proses belajar 

mengajar yang dialami oleh siswa dan guru sebagai pendidik baik di dalam, maupun 

di luar kelas. 

Berdasarkan pengertian tersebut, pembelajaran dimaknai sebagai sebuah 

proses yang harus ditempuh guru dan siwa untuk memperoleh hasil belajar yang 

optimal, sehingga pembelajaran harus menekankan pada ketercapaian tujuan 

pendidikan secara umum, dan tujuan pendidikan matematika pada salah satu ranah 

khususnya. Cobb sebagaimana dikutip oleh Suherman et al. (2003), menyatakan 

bahwa belajar matematika merupakan proses dimana siswa secara aktif 

mengkonstruksi pengetahuan matematika. Pembelajaran matematika diharapkan 

dapat disampaikan secara sistematis dan dapat membentuk struktur pengetahuan 

yang kokoh dan terstruktur dengan baik, sehingga pada saat pengetahuan tersebut 

dibutuhkan oleh siswa, ia dapat senantiasa memanggilnya kembali sebagai bentuk 

perwujudan dari kemampuan matematis yang baik. Katagiri (2004) 



16 
 

 

 

 

 

 

 

mengungkapkan bahwa pemikiran matematis dapat dinyatakan sebagai keadaan 

“mencoba untuk melakukan” atau “bekerja untuk melakukan” sesuatu. Hal ini tidak 

terbatas pada hasil yang diwakili oleh tindakan, seperti dalam “kemampuan untuk 

melakukannya” atau “bisa melakukan” atau “tidak bisa melakukan” sesuatu. Siswa 

adalah subyek dari pembelajaran, untuk itu pembelajaran harus disusun sedemikian 

rupa sehingga pembelajaran dapat bermakna bagi siswa agar mencapai hasil 

pembelajaran yang optimal. 

Pembelajaran mempunyai dua karakteristik sebagaimana disampaikan oleh 

Sagala (2014). Karakteristik yang pertama yaitu proses pembelajaran yang 

melibatkan proses mental siswa secara maksimal, bukan hanya menuntut siswa 

untuk sekedar mencatat, mendengar, akan tetapi menghendaki aktivitas siswa 

dalam proses berpikir, sedangkan karakteristik yang kedua, yaitu proses 

pembelajaran yang efektif, proses harus dapat membangun suasana dialogis dan 

proses tanya jawab terus menerus yang diarahkan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kemampuan berfikir siswa, sehingga pada gilirannya kemampuan 

berfikir tersebut dapat membantu siswa untuk memperoleh pengetahuan yang 

mereka konstruksi sendiri. Hal tersebut tentu berdampak pada pembelajaran 

matematika sekolah, seorang guru dituntut untuk mampu menentukan dan 

menggunakan strategi, pendekatan, metode dan teknik pembelajaran agar tujuan 

pembelajaran matematika dapat tercapai secara optimal. 

Purwanto (2009) mengemukakan bahwa suatu tujuan dalam pembelajaran 

adalah deskripsi-deskripsi tentang penampilan perilaku (performance) murid-murid 

yang kita harapkan setelah mereka mempelajari bahan pelajaran yang telah 
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diajarkan. Sementara itu secara lebih khusus, Suherman et al. (2003) menjelaskan 

bahwa tujuan umum pendidikan matematika pada tingkat dasar dan menengah 

adalah untuk memberikan penekanan pada keterampilan dalam penerapan 

matematika, baik di dalam kelas maupun dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian tujuan proses pembelajaran matematika merupakan representasi dari 

proses-proses belajar yang telah dilalui oleh siswa, sehingga pembelajaran 

diharapkan dilakukan secara efektif yang berorientasi pada tujuan pendidikan 

matematika. 

 
 

2.1.2 Berfikir Kreatif 

 

Kreativitas adalah memunculkan gagasan baru yang imajinatif yang 

meliputi inovasi baru atau solusi berbeda untuk sebuah masalah, dan sebuah 

perumusan masalah yang berbeda Newell & Shaw dalam Sabbagh (2016). Singh 

dalam Sabbagh (2016) mengatakan bahwa kreativitas sebagai proses dari 

merumuskan hipotesis berfokus pada sebab dan akibat pada situasi matematis, 

menguji dan menguji kembali hipotesis dan membuat modifikasi evaluasi yang dari 

ide matematis berbeda, memprediksi apa yang kurang dari permasalahan, dan 

kemudian menjabarkan masalah umum menjadi sub-sub masalah tertentu dan 

akhirnya mengkomunikasikan hasilnya. Haylock (1987) mengatakan bahwa 

kreatifitas merupakan kemampuan untuk melihat hubungan baru antara teknik dan 

aplikasinya dan untuk membuat asosiasi antara kemungkinan gagasan yang tidak 

saling terkait. Kreatifitas berperan dalam menghasilkan sesuatu yang original 

(baru) dan berharga (Sternberg dan Karin Sternberg, 2012). Menurut Mrayyan 
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(2016) kreatifitas di dalam matematika adalah aktivitas mental diarahkan pada 

pembentukan hubungan matematis baru yang belum diketahui siswa sebelumnya, 

dan hubungan baru tersebut meliputi kemampuan dari dua jenis yaitu kelancaran 

verbal dan kemampuan intelektual, fleksibilitas, orisinalitas, dan kemampuan 

penjelasan. 

Menurut Ayele (2016) karakteristik dari kreativitas matematis dalam 

konteks pembentukan masalah (problem finding), invention (penemuan), 

independence(independensi), dan originality (orisinalitas) dan telah menerapkan 

konsep kelancaran, fleksibilitas, dan orisinalitas. Torrance dalam Leikin & Lev, 

(2013) menyatakan bahwa definisi dari kreatifitas terdiri dari empat komponen 

yang saling terkait yaitufluency, flexibility, novelty, dan elaboration yang 

dijelaskan sebagai berikut. 

a. Fluency, berhubungan dengan pada kontinuitas gagasan, menghubungan 

antar pengetahuan, dan penggunaan pengetahuan dasar dan universal. 

b. Fleksibilitas, dikaitkan dengan berbagai macam ide, untuk menyelesaikan 

suatu masalah dengan berbagai cara, dan menghasilkan berbagai macam 

solusi. 

c. Novelty, dicirikan dengan cara berpikir baru dan unik yang dihasilkan dari 

aktivitas mental atau artistik. 

d. Elaboration, mengacu pada kemampuan untuk mendeskripsikan, 

menjelaskan, dan menggeneralisasi gagasan. 

Sedangkan Mrayyan (2016) mengatakan bahwa kreatifitas matematis terdiri 

dari verbal fluency, flexibility, originality, dan explanations. 
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a. Verbal fluency merupakan kemampuan untuk menghasilkan banyak ide 

yang menambah banyak kemungkinan solusi atau masalah terkait dengan 

kemampuan siswa yang berhubungan dengan konsep matematika yang 

telah dipahami oleh siswa. 

b. Flexibility, ditujukan untuk memperluas kemampuan siswa untuk 

menjawab latihan yang tidak biasa, sehingga meningkatkan tingkat 

fleksibilitas dan kemampuan untuk menghasilkan kategori atau persepsi 

yang berbeda dimana ada berbagai gagasan berbeda pada masalah yang 

sama. 

c. Originality, kemampuan siswa pada kecepatan persepsi dan menghasilkan 

ide matematika baru, unik, dan tidak biasa. 

d. Explanations, merupakan kemampuan untuk menjelaskan suatu ide baru 

atau solusi dari suatu masalah, atau suatu gambaran untuk 

mengembangkan dan mengimplementasikan ide baru. 

Berdasarkan definisi tersebut dapat disusun indikator kemampuan berfikir kreatif 

pada Tabel 2.1 sebagai berikut. 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berfikir Kreatif 

 
 

No 
Tahapan Kemampuan 

Berfikir Kreatif 
Indikator Kemampuan Berfikir Kreatif 

 

1 Fluency Menuliskan hal yang diketahui 

Menuliskan hal yang ditanyakan 

Menuliskan sketsa permasalahan 
 

2 Fleksibilitas Mampu memberikan bermacam-macam penafsiran 
terhadap suatu gambar, cerita, atau masalah 

Mampu menyelesaikan permasalahan dengan lebih 

dari satu macam cara 
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No 
Tahapan Kemampuan 

Berfikir Kreatif 
Indikator Kemampuan Berfikir Kreatif 

 

3 Novelty/ Originality Mampu membuat gagasan/ ide penyelesaian yang 

baru dan berbeda 

Mampu menyelesaikan dengan metode yang baru 

dan unik. 
4 Elaboration Memeriksa kebenaran hasil pada setiap langkah yang 

telah dilakukan 

Mampu menyusun kesimpulan solusi dari masalah 

  yang telah diselesaikan  
 

 

2.1.3 Metakognisi 

 

Menurut Schneider dan Artelt (2010) metakognisi merupakan pengetahuan 

seseorang tentang keterampilan pemprosesan informasi diri mereka sendiri, serta 

pengetahuan tentang kemampuan dan strategi kognitif untuk menyelesaikan suatu 

masalah, mencakup keterampilan khusus yang terkait dengan pemantauan dan 

pengaturan sendiri aktivitas kognitif seseorang. Metakognisi merupakan indikasi 

utama kesadaran seseorang (penilaian diri) dan pemantauan sistem kognitif 

seseorang dan fungsinya (pengendalian diri) (Panaoura dan Philippou, 2007). 

Sebagai komponen pengetahuan metakognitif, penilaian diri menyangkut 

kemampuan dan keterbatasan pribadi seseorang yang relatif terhadap kemampuan 

orang lain, penilaian diri meliputi kesadaran diri dan evaluasi diri (Panaoura dan 

Philippou, 2007). Pengendalian diri ditandai dengan proses koordinasi dan 

pengendalian kognisi, yang mencerminkan kemampuan untuk menggunakan 

pengetahuan kognitif secara strategis untuk mencapai tujuan kognitif, terutama 

ketika hambatan kognitif perlu diatasi (Panaoura dan Philippou, 2007). Suherman 

et al. (2003:104) menyatakan bahwa metakognisi merupakan suatu kemampuan 
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untuk menyadari apa yang peserta didik ketahui tentang dirinya sebagai pembelajar, 

sehingga dapat mengontrol serta menyesuaikan perilakunya secara optimal. 

Flavell (1979) menggambarkan tiga aspek utama metakognisi, yaitu 

pengetahuan metakognitif, pengalaman metakognitif, dan keterampilan 

metakognitif, yang merupakan strategi mengendalikan kognisi. Pengetahuan 

metakognitif mengacu pada segmen "pengetahuan umum" yang ada hubungannya 

dengan pikiran dan perbuatan manusia. Pengalaman metakognitif mengacu pada 

kesadaran dan perasaan seseorang yang muncul dalam situasi pemecahan masalah 

(misalnya, perasaan mengetahui), dan keterampilan metakognitif berperan dalam 

berbagai macam aktivitas kognitif seperti penjelasan lisan, pemahaman bacaan, 

perhatian, dan mengingat (Flavell, 1979). 

Adapun definisi komponen metakognisi yang dipaparkan Schraw dan 

Dennison (1994), Schraw (1998) dan Schraw, Crippen, dan Hartley (2006) adalah 

sebagai berikut: 

1. Knowledge of cognition (pengetahuan tentang kognisi) yaitu merujuk pada 

apa yang peserta didik ketahui tentang kognisi mereka sendiri. Di dalamnya 

meliputi, declarative knowledge (pengetahuan deklaratif), procedural 

knowledge (pengetahuan prosedural) dan conditional knowledge 

(pengetahuan kondisional). 

a. Declarative knowledge yaitu pengetahuan tentang dirinya sendiri 

sendiri sebagai pembelajar dan tentang faktor apa saja yang 

mempengaruhi performa belajarnya (knowing “about” things). 
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b. Procedural knowledge yaitu pengetahuan tentang bagaimana 

menggunakan stategi (knowing “how” do things). 

c. Conditional knowledge yaitu pengetahuan tentang kapan dan 

mengapa menggunakan strategi atau mengetahui kapan dan 

mengapa menggunakan declarative knowledge dan procedural 

knowledge (knowing the “why” and “when”). 

2. Regulation of cognition (regulasi/ pengaturan kognisi) yaitu merujuk pada 

seperangkat aktivitas yang membantu peserta didik mengontrol belajar 

mereka. Di dalamnya terdapat tiga komponen, yaitu planning 

(perencanaan), monitoring (pengontrolan) dan evaluating (evaluasi). 

a. Planning merujuk pada pemilihan strategi yang tepat dan 

penyediaan sumber yang mempengaruhi prestasi. 

b. Monitoring merujuk pada kesadaran seseorang terhadap pemahaman 

dan hasil pengerjaan tugas. 

c. Evaluating merujuk pada penilaian hasil dan ketepatgunaan 

pembelajaran. 

Berdasarkan definisi tersebut maka disusun indikator metakognisi pada penelitian 

ini yang tercantum pada Tabel 2.3. 

 
Dimensi 

Aspek
 

Tabel 2.2 Indikator Metakognisi 

 
Indikator Metakognisi 

 

Knowledge of 

cognition 

(Pengetahuan 

Kognisi) 

Metakognisi 

 

Declarative 

knowledge 

(Pengetahuan 

Deklaratif) 

 

1. Siswa mengetahui berbagai pengetahuan 

yang berkaitan dengan masalah yang 

diberikan. 

2. Siswa mengetahui berbagai strategi- 

strategi berfikir kreatif 
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Dimensi 
Aspek 

Metakognisi 

Procedural 

knowledge 

(Pengetahuan 

Prosedural) 

Conditional 

knowledge 

(Pengetahuan 

kondisional) 

Indikator Metakognisi 

1. Siswa dapat mengaplikasikan pengetahuan 

yang dimiliki untuk memecahkan masalah 

2. Siswa dapat menggunakan strategi-strategi 

berfikir kreatif 

1. Siswa dapat memilih pengetahuan/ 

informasi yang tepat untuk memecahkan 

masalah 

2. Siswa dapat memilih strategi yang tepat 

untuk menyelesaikan masalah/ soal. 

Regulation of 

cognition 

(Regulasi 

kognisi) 

Planning 

(merencanakan) 

 

 

 

 

 

 

 
Monitoring 

(memantau) 

 

 
 

Evaluating 

(evaluasi) 

1. Siswa dapat merencanakan strategi yang 

akan digunakan dengan memahami 

permasalahn terlebih dahulu 

2. Siswa dapat menentukan tujuan yang akan 

dicapai 

3. Siswa dapat memikirkan berbagai cara/ 

strategi dan pengetahuan untuk 

memecahkan masalah 

4. Siswa dapat mengidentifikasi informasi- 

informasi yang penting dari masalah 

1. Siswa dapat memantau hasil pekerjaannya 

dengan menggunakan cara yang berbeda 

2. Siswa secara berulangkali memeriksa hasil 

pekerjaannya 
3. Siswa da pat memperbaiki kesalahan 

1. Siswa da pat menilai hasil pekerjaannya 

2. Siswa dapat mengecek ulang kembali hasil 

pekerjaannya apakah sesuai dengan tujuan 

yang ingin dicapai 
3. Siswa da pat membuat kesimpulan 

 

 
 

Sperling et al. (2002) menyusun alat ukur metakognisi yang disebut Junior 

Metacognitive Awareness Inventory (Jr. MAI) yang merupakan pengembangan dari 

Metacognitive Awareness Inventory (MAI) yang dikhusukan untuk mengukur 

metakognisi anak yang terdiri dari 18 item. Sperling et al. (2002) memberikan 

gambaran karakteristik seseorang memiliki kesadaran metakognisi tinggi dan 

rendah tercantum pada Tabel 2.3. 
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Tabel 2.3 Karakteristik Metakognitif Tinggi dan Rendah 
 

Metakognitisi Tinggi Metakognisi Rendah 
 

1. Penuh perhatian 

2. Belajar dengan tujuan tertentu 

3. Membuat perencanaan belajar 

4. Menunjukan kinerja secara teliti 

1. Perhatian yang tidak focus 

2. Belajar secara sembarangan 

3. Tidak membuat perencanaan 

4. Tidak teliti dalam kinerjannya 

  5. Bertan ya untuk memahami sesuatu 5. Beke rja terus tanpa memahami  
 

 

Berdasarkan beberapa definisi metakognisi diatas maka dapat disimpulakan 

bahwa metakognisi merupakan pengetahuan dan kesadaran berfikir siswa tentang 

proses berfikirnya sendiri tentang apa yang diketahuai dan apa yang akan dilakukan 

siswa berdasarakan proses kognitif dan hasil berfikirnya dalam mengembangakan 

perencanaan, monitoring pelaksanaan dan mengevaluasi suatu tindakan. 

 
 

2.1.4 Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 

 

Menurut Treffinger (1995) Creative Problem Solving (CPS) merupakan 

model pembelajaran yang melalui proses secara alami dan bukan dengan cara-cara 

tertentu dengan menggunakan pendekatan preskriptif ke pendekatan deskriptif, dan 

merupakan pembelajaran yang fleksibel dan responsif dengan mempertimbangkan 

tugas, kontekstual, personal, metodologis, dan metakognitif. 

Menurut Brophy (1998) masalah dapat dipecahkan dengan membutuhkan 

berbagai macam kreativitas dalam kompleksitas dan kebutuhan pengetahuan serta 

pemikiran divergen dan konvergen yang yang terdapat pada solusinya.Sebagaimana 

dikutip Puccio dalam Treffinger (1995) menyatakan bahwa Creative Problem 

Solving (CPS) model pembelajaran yang berhasil digunakan dalam pendidikan dari 

sekolah sampai pendidikan tinggi dan bahkan pendidikan orang dewasa, untuk 



25 
 

 

 

 

 

 

 

melatih individu untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Model pembelajaran 

 

Creative Problem Solving (CPS) digambarkan pada Gambar 2.1 berikut. 
 

 
 

Gambar 2.1. Komponen Creative Problem Solving (CPS) 

 
Gambar tersebut menjelaskan bahwa terdapat tiga komponen utama dari 

model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) yaitu Understanding the 

Problem, Generating Ideas, dan Planning for Action dan enam tingkatan khusus 

dari model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) (Mess-Finding, Data- 

Finding, Problem-Finding, Idea-Finding, Solution-Finding, and Acceptance- 

Finding). Berikut ini beberapa definisi dari komponen-komponen model 

pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) menurut (Treffinger 1995). 

1. Understanding the Problem 

 

Merupakan usaha untuk mendefinisikan, membangun, dan menyusun 

suatu masalah yang merupakan salah satu dari tiga komponen utama yang 

harus dimiliki seseorang untuk memecahan masalah. Understanding the 
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Problem tidak harus langkah pertama dalam pemecahan masalah atau 

harus digunakan oleh semua orang pada setiap sesi dalam pemecahan 

masalah. Understanding the Problem akan dibutuhkan ketika individu atau 

kelompok menghadapi suatu kondisi yang ambigu/ membingungkan dan 

membutuhkan penjelasan dari masalah yang dimaksud. Komponen ini 

terdiri dari Mess-Finding, Data-Finding, dan Problem-Finding. 

a. Mess-Finding 

 

Temuan yang membingungkan merupakan permasalahan yang 

diawali dengan suatu kebingungan. Kebingungan tersebut 

pentunjuk untuk memperoleh solusi dari permasalahan. Mess- 

Finding memliki tiga karakteristik umum yaitu bersifat umum, 

singkat, dan berguna. 

b. Data-Finding 

 

Proses data-finding terdapat beberapa fakta, pendapat, kesan, 

tujuan, dan keadaan yang penting harus dipertimbangkan. Data- 

Finding, penting untuk mengemukakan informasi ini dengan 

mengajukan pertanyaan seperti "Siapa? Apa? Dimana? Kapan? 

Mengapa? dan Bagaimana? "Pertanyaan tersebut memberikan data 

kunci, dan membantu seseorang fokus lebih jelas pada aspek dan 

masalah situasi yang paling menantang. 

c. Problem-Finding 
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Pada tahapan ini, seseorang atau kelompok yang mengerjakan 

tugas tersebut akan mencari pertanyaan spesifik atau khusus untuk 

menentukan langah selanjutnya. 

2. Generating Ideas 

 

Ketika suatu masalah telah dirumuskan, atau sudah ada, upaya pemecah 

masalah mungkin difokuskan pada kebutuhan untuk menghasilkan pilihan. 

Komponen ini melibatkan satu bagian dari CPS yang spesifik, disebut 

dengan Idea-Finding. Idea- Finding merupakan fase divergensi, pada 

tahap ini melibatkan seseorang atau kelompok dalam menghasilkan 

banyak ide (fluent thinking), berbagai ide yang mungkin (flexible 

thinking), ide baru atau tidak biasa (original thinking), atau sejumlah ide 

terperinci atau disempurnakan (elaborative thinking). 

3. Planning for Action 

 

Planning for Action adalah mempersiapkan dan mengembangkan opsi 

untuk implementasi yang berhasil. Terdapat dua komponen khusus dari 

Solution-Finding dan Acceptance-Finding. 

a. Solution-Finding. Tahap ini melibatkan pemeriksaan pilihan yang 

paling potensial dengan cermat, untuk menentukan langkah- 

langkah apa yang perlu dilakukan. Jika ada beberapa pilihan yang 

potensial, yang semuanya bisa diimplementasikan, fokus utamanya 

adalah memperbaiki atau mengembangkan opsi, membuatnya 

sekuat mungkin. 
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b. Acceptance-Finding. Tahap CPS ini melibatkan pencarian 

beberapa sumber bantuan dan potensi hambatan untuk suatu solusi 

yang mungkin. Bantuan tersebut mewakili orang, tempat, material, 

dan waktu yang akan mendukung rencana tersebut dan itu akan 

berkontribusi pada  keberhasilan  penerapannya.  Hambatan 

merupakan rintangan potensial meliputi orang, tempat, material, 

dan hal-hal yang mungkin menolak, salah, atau hilang pada saat 

kritis. 

Model pembelajaran Creative Probem Solving mempunyai beberapa 

keuntungan yang diungakapan oleh (Treffinger, 1995) antara lain 

1. Siswa meningkatkan kemampuan secara kreatif terhadap masalah dan 

tantangan nyata. 

2. Meningkatkan keterampilan metakognitif meliputi keterampilan yang 

melibatkan pengetahuan dan kemampuan untuk menganalisis gagasan. 

3. Meningkatkan kemampuan siswa dalam proses pemecahan masalah 

Berdasarkan penjabaran diatas disusun sintak pembelajaran Creative Problem 

Solving (CPS) sebagai berikut yang ditampilkan pada Tabel 2.4. 

Tabel 2.4 Sintak Pembelajaran CPS 

Langkah Aktivitas 

 

 

 
Understanding 

the Problem 

Mess-Finding Siswa     dibagi     dalam     kelompok- 

kelompok. Siswa mendiskusikan 

situasi permasalahan yang diajukan 

guru dan memunjulkan beberapa 

pertanyaan yang cakupannya cukup 

luas yang mengarah pada penyelesaian 
  masalah.  
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Langkah Aktivitas Langkah 
 

Data-Finding Siswa mengumpulakan semua data, 

fakta yang berkaitan dengan 

permasalahan tersebut. Guru mendaftar 

setiap persfektif yang dihasilkan oleh 

siswa dan memberi waktu kepada 

siswa untuk berefleksi tentang fakta- 

fakta apa saja yang dianggap paing 

sesuai dengan solusi permasalahan. 
 

Problem-Finding Pada tahap ini siswa mendefinisikan 

kembali perihal permasalahan agar 

siswa lebih dekat dengan masalah 

sehingga memungkinkaan untuk 

menemukan solusi yang lebih jelas. 

Siswa dituntun untuk menemukan 

beragam solusi/ cara yag mungkin 

dilakukan untuk semakin memperjelas 

sebuah masalah. 
 

Generating Ideas Pada langkah ini gagasan-gagasan 

siswa didaftar agar bisa melihat 

kemungkinan menjadi solusi atas suatu 

permasalahan. Gagasan yang 

terkumpul disortir oleh siswa dan 

dipilih gagasan yang paling potensial 

 
 

Planning for 

Action 

Solution-Finding Pada tahap ini gagasan-gagasan yang 

meempunyai potensi terbesar 

dievaluasi bersama. Salah satu caranya 

adalah dengan memilih kriteria-kriteria 

yang dapat menentukan seperti apa 

solusi yang terbaik. 

 
 

Acceptance-Finding Pada tahap ini siswa mulai 

mempertimbangkan isu-isu nyata 

dengan cara berfikir yang sudah mulai 

berubah. Siswa diharapakan sudah 

memiliki cara baru untuk 

menyelesaikan masalah mereka secara 

kreatif. 
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2.1.5 Resitasi 

 

Resitasi merupakan metode pembelajaran yang dirancang untuk peserta 

didik agar bersemangat untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban atas tugas 

yang diberikan Sagala dalam Saptati et al. (2015). Slameto (1990) mengatakan 

bahwa resitasi tugas merupakan teknik penyampaian materi pembelajaran dengan 

memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan diluar jadwal sekolah dalam 

rentangan waktu tertentu dan hasilnya harus dipertanggung jawabkan kepada guru. 

Metode resitasi adalah metode pembelajaran yang mendorong siswa untuk 

mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru setelah menjelaskan suatu 

materi, pemberian tugas kepada siswa baik dikerjakan di sekolah maupun diluar 

sekolah yang mana, setelah selesai mengerjakan tugas tersebut siswa harus 

melaporkan untuk dipertanggungjawakan (Laba, 2011). Metode tugas 

mensyaratkan adanya pemberian tugas dan adanya pertanggungjawaban dari siswa, 

tetapi dapat juga timbul atas inisiatif siswa seteelah disetujui oleh guru dengan hasil 

berupa tulisan maupun lisan (Suherman et al., 2003). Tujuan pemberian tugas 

adalah agar siswa terampil menyelesaikan soal, lebih memahami dan mendalami 

pelajaran yang diberikan di sekolah, siswa dapat belajar mandiri, menumbuhkan 

rasa tanggungjawab, dan sikap positif terhadap matematika, sehingga dihindari 

pemberian tugas yang terlalu sulit atau tugas yang terlau banyak karena akan 

menyebabkan siswa merasa putus asa (Suherman et al., 2003). 

Djamarah (2002) menjelaskan bahwa metode resitasi tugas terdiri dari tiga 

 

fase, yaitu. 
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1) Fase Pemberian Tugas 

 

Tugas yang diberikan kepada siswa hendaknya mempertimbangkan tujuan 

pembelajaran khusus yang hendak dicapai, jenis tugas yang jelas dan tepat 

sehingga siswa mengerti apa yang ditugaskan tersebut sesuai dengan 

kemampuan siswa, ada petunjuk atau sumber yang membantu pekerjaan 

siswa, sediakan waktu yang cukup untuk mengerjakan tugas tersebut. 

2) Fase Pelaksanaan Tugas: 

 

Pelaksanaan tugas dapat dilakukan dengan memberikan 

bimbingan/pengawasan oleh guru, memberikan dorongan agar mencatat hasil 

yang diperoleh dengan baik dan sistematik. 

3) Fase Mempertanggungjawabkan Tugas: 

 

Siswa pada fase ini membuat laporan baik lisan/ tertulis dari apa yang telah 

dikerjakan, mengadakan tanya jawab/ diskusi kelas, menilai hasil pekerjaan 

siswa dengan tes maupun non tes atau dengan cara lain. 

Djamarah (2002) mengatakan bahwa terdapat beberapa kelebihan dari 

metode resitasi yaitu sebagai berikut. 

1) Merangsang siswa dalam melakukan aktifitas belajar individual 

maupun kelompok. 

2) Mengembangkan kemandirian siswa diluar pengawasan guru 

 

3) Membina tanggung jawab dan disiplin siswa 

 

4) Mengembangkan kreatifitas siswa 
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2.1.6 Self Assessment (Penilaian Diri) 

 

Self Assessment adalah manusia dengan proses psikologis internal di mana 

individu mengevaluasi kualitas pekerjaannya sendiri yang meliputi kehidupan 

pribadi, nilai, gagasan, kepribadian, dan kemampuan akademis (H. L. Andrade and 

Brown 2017). Menurut Boud dan Falchikov (1989) self assessment mengacu pada 

keterlibatan peserta didik dalam membuat penilaian tentang pembelajaran mereka 

sendiri, terutama tentang pencapaian dan hasil pembelajaran mereka. Self 

assessment bersifat formatif karena berkontribusi terhadap proses belajar dan 

membantu peserta didik menunjukan kekurangan mereka kemudian melakukan 

perbaikan pada bagian tersebut dan mungkin juga bersifat sumatif, baik dalam 

pengertian peserta didik yang memutuskan bahwa mereka telah belajar sebanyak 

yang mereka inginkan area tertentu, atau, dalam pengaturan kelembagaan formal, 

hal itu dapat berkontribusi pada nilai yang diberikan kepada siswa (Boud dan 

Falchikov, 1989). H. Andrade dan du (2007) Self Assessment memiliki karakteristik 

meliputi 

1. Self assessment siswa merupakan kriteria yang direferensikan, sehingga 

kriteria tersebut harus transparan dian siswa dapat belajar mengevaluasi 

hasil pekerjaannya sendiri dan juga yang dikerjakan oleh guru. 

2. Self assessment menekankan pada mempromosikan pembelajaran dengan 

menyedikan umpan balik yang membimbing usaha dan strategi siswa. 

3. Self assessment melibatkan monitoring secara teratur dan regulasi satu 

proses berfikir dan kemampuan penugasan yang dilakukan siswa. 



33 
 

 

 

 

 

 

 

Menurut Andrade dan Brown (2017) terdapat beberapa faktor dari self 

assessment yaitu (a) kompetensi dan kepercayaan intra-individu dalam self 

assessment, (b) hubungan interpersonal dengan guru/ instruktur yang 

mengharuskan siswa untuk melakukan dan mungkin berbagi penilaian mereka 

sendiri, (c) hubungan interpersonal dengan teman sebaya, yang kadang-kadang 

diperlukan self assessment, dan (d) konteks budaya siswa. 

Terdapat enam aspek dalam di dalam self assessment yang dijabarkan oleh 

Bourke and Mentis (2013) yang meliputi aspek internal dan aspek ekstenal dari 

siswa. Keenam aspek tersebut meliputi meliputi 

a. Seeking an opinion 

 

Pada kategori ini siswa mengidentifikasi apa yang telah dia pelajari dengan 

mengkonfirmasikannya kepada guru atau orang tua. Guru dan orang tua 

merupakan sumber utama feedback yang digunakan oleh siswa tentang 

kemampuannya pada saat mengerjakan suatu tugas dan siswa 

membutuhkan konfirmasi tersebut yang tujuannya mengetahui sejauh 

mana apa yang telah dia pelajari. 

b. Getting marks and grades 

 

Kategori ini siswa mendapatkan informasi tentang apa yang telah dia 

pelajari setelah mendapatkan nilai, atau penilaian atas kemampuan 

mereka. Kategori ini hampir sama dengan Seeking an opinion namun yang 

membedakaan adalah siswa ingin mengetahui kemampuannya bukan 

hanya sebatas konfirmasi namun hasil yang terukur. 
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c. Performing 

 

Pada tahap performing sumber informasi utama yang mereka gunakan 

dalam proses penilaian mandiri untuk menentukan apakah, dan apa, yang 

telah mereka pelajari, siswa mulai mengembangkan rasa reflektivitas 

ketika secara alami menilai kinerjanya baik selama atau setelah tugas. Hal 

ini merupakan persepsi mereka tentang bagaimana mereka dalam 

mengerjakan sesuatu yang digunakan sebagai pengukuran pembelajaran 

mereka. Performing berbeda dengan Seeking an opinion dan Getting 

marks and grades karena siswa menggunakan sumber informasi lain untuk 

menilai sen diri pekerjaan mereka. Sumber-sumber lain ini menunjukkan 

bahwa para siswa mengambil kendali lebih dalam proses penilaian mandiri 

karena mereka semakin sadar akan peran mereka dalam proses 

pembelajaran. Siswa dalam kategori ini menggunakan sumber simbolis 

lainnya, seperti buku, buku catatan dan komputer, dengan cara yang lebih 

mandiri dan disengaja untuk mengidentifikasi apakah pembelajaran telah 

terjadi. 

d. Using criteria 

 

Merupakan cara siswa melihat peran mereka dalam proses penilaian. 

Siswa melihat diri mereka sebagai bagian integral dari proses belajar dan 

penilaian dan mulai mengandalkan sumber eksternal untuk 

mengkonfirmasikan pembelajaran. Salah satu inti dari konsepsi ini adalah 

bahwa siswa mengekspresikan kesadaran akan kriteria yang terkait dengan 

tugas belajar. Mereka semakin sadar akan apa yang mereka pelajari dan 
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bagaimana mereka mempelajarinya. Kategori D ditandai juga oleh siswa 

menjadi semakin yakin tentang kemampuan mereka untuk memahami apa 

tugas dan apa kriteria untuk mengukur hasil belajar dan mampu mengajar 

teman sebayanya. Kemampuan untuk mengidentifikasi kriteria yang 

ditetapkan adalah bagian dari mengetahui aspek apa yang membentuk 

tugas pembelajaran. Ini juga membantu siswa menilai sendiri sehubungan 

dengan kriteria ini. 

e. Setting learning goals 

 

Pada tahap ini siswa mengembangkan sendiri kriteria mereka dan 

ketertarikan pada penentuan tujuan yang ingin diraih dan kegiatan self 

assessment dan mempunyai keyakinan akan kemampuanya. Cara yang 

digunakan beberapa siswa untuk mengungkapkan pengalamannya dengan 

mengungkapkan kesadaran akan pembelajaran, pemahaman dan 

pengetahuan mereka sendiri sehubungan dengan penilaian diri mereka. 

Dalam kategori ini, siswa mengembangkan keahlian dalam penetapan 

tujuan pribadi dan kegiatan penilaian mandiri dan memiliki kepercayaan 

pada kemampuan dan kapasitas mereka untuk memperbaiki kinerja masa 

lalu, dan ada lebih banyak contoh tentang cara siswa menggunakan 

kreativitas dalam pembelajaran dan penilaian mereka. 

f. Evaluating learning content 

 

Tahap ini merupakan tahap tertinggi dari pada tahap sebelumnya. 

Evaluating learning content dicirikan oleh siswa yang memiliki kesadaran 

tentang dirinya sendiri dalam kaitannya dengan kelayakan belajar. Ini 
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melampaui pertanyaan siswa 'Mengapa saya perlu belajar ini', yang 

merupakan pertanyaan yang cukup khas dari banyak siswa usia sekolah. 

Sebaliknya, konsepsi ini didasarkan pada pengetahuan tentang rasa belajar 

yang lebih besar. Terdapat kesadaran akan hubungan internal antara orang 

yang mengetahui dan yang diketahui. Sangat menarik bahwa konsepsi ini 

juga terkait dengan 'pengambilan risiko', dimana siswa dengan mudah 

mengambil risiko dalam pembelajaran mereka untuk belajar. Siswa lebih 

mudah melihat konsep yang mereka pelajari dari perspektif yang berbeda, 

yang berarti mereka tertarik dengan variasi yang melekat dalam konsep 

tersebut. Berdasarkan definisi tersebut dapat disusun insikator self 

assessment pada Tabel 2.5 sebagai berikut. 

Tabel 2.5 Indikator Self Assessment 
 

Kategori Indikator Self Assessment 

Seeking an opinion 1. Siswa bertanya kepada guru tentang 

pekerjaan yang telah dikerjakan. 

2. Siswa meminta pendapat teman untuk 

mengoreksi pekerjaannya 

Getting marks and 

grade 

1. Siswa mempunyai rasa ingin tahu tentang 

nilai dari hasil pekerjaanya 

2. Siswa membandingkan antara 

kekampuannya dengan hasil/ nilai yang 

diperoleh. 

Performing 1. Siswa dapat mengetahui kemampuan 

mereka tentang materi atau pembelajaran 

yang telah dipelajari. 

2. Siswa menggunakan buku atau komputer 

untuk mengecek kemampuan yang telah 

dikuasai. 
Using criteria 1. Siswa dapat menentukan kriteria 

kemampuan yang harus dikuasai dari sutu 

pembelajaran 

2. Siswa sudah dapat menjelaskan suatu 

materi yang telah di kuasai 
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Kategori Indikator Self Assessment 
 

Setting learning goals 1. Siswa sudah mengetahui tujuan dari materi 

yang telah dipelajari 

2. Siswa memperbaiki kelemahan atau 

kekurangan pada pemahaman materi yang 

telah dipelajari 
 

Evaluating learning 

content 

1. Siswa dapat menganalisis materi yang telah 

dipelajari dan dapat menentukan hal yang 

kurang dari pembelajaran yang telah 

diperolah 

2. Siswa sudah memahami tujuan dari suatu 

materi dipelajari dan mempunyai rasa ingin 

mempelajari lebih lanjut walaupun tidak 

ada perintah dari guru. 
 

 
 

2.1.7 Etnomatematika (Ethnomathematics) 

 

Ethnomathematics (etnomatematika) berasal dari kata yang “ethno” yang 

mengacu pada sekelompok masyarakat dalam lingkungan budaya yang 

diidentifikasi oleh tradisi budaya, kode, simbol, mitos, dan cara-cara tertentu yang 

digunakan untuk mempertimbangkan dan menyimpulkan (Orey dan Rosa, 2007). 

“Mathema” berarti menjelaskan dan memahami dunia yang bertujuan untuk 

melebihi, mengelola dan mengatasi kenyataan sehingga budaya sekelompok 

masyarakat dapat bertahan dan berkembang, dan merujuk pada kemampuan seperti 

menghitung, mengurutkan, menyortir, mengukur, menimbang, pengkodean, 

mengklasifikasikan , menyimpulkan, dan pemodelan. Akhiran “tics” berasal dari 

kata “techne” dan berpakna seperti makna Teknik (D’Ambrosio, 2006). Rosa dan 

Orey (2011) menyatakan bahwa mathema mengembangkan tics dalam konteks 

ethnos karena terdiri dari masalah sehari-hari, menyelesaikan masalah-masalah 

kemanusiaan yang lebih besar, dan usaha manusia untuk menciptakan dunia yang 

berarti. Sehingga etnomatematika adalah kebudayaan masyarakat yang 
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mengembangkan atau menggunakan prinsip-prinsip matematika didalam 

kehidupan sehari-harinya. 

Menurut D'Ambrosio sebagaimana dikutip Rosa dan Orey (2011) 

menyatakan bahwa tujuan etnomatematika adalah untuk mengetahui bahwa 

terdapat banyak cara untuk mengaplikasikan matematika dengan 

mempertimbangkan penggunaan pengetahuan matematika yang dikembangkan 

oleh berbagai macam budaya dan adat di masyarakat. 

Menurut Orey dan Rosa (2007) pembelajaran etnomathematika 

memberikan banyak manfaat antara lain: 

1. Proses pembelajaran 

 

Etnomatematika mempromosikan kebenaran dari semua masyarakat, 

tidak terbatas atas orientasi sexual, gender, suku, dan status ekonomi 

2. Matematika 

 

Etnomatematika berhubungan dengan konten dan proses dari 

kurikulum, managemen kelas, ekspektasi guru, pengembangan 

profesional dan hubungan antara guru, adminstrasi sekolah, siswa dan 

komunitas. Karakteristik penting dari etnomatematika dapat membantu 

mengembangkan konsep matematika dengan menggunakan hubungan 

berbagai macam budaya kelompok masyarakat atau individu. 

3. Siswa 

 

Etnomatematika mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan 

analisis yang dapat diaplikasikan dalam semua hal dalam kehidupan 

meliputi kemampuan yang berhubungan dengan kesehatan, lingkungan, 
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gender, dan keadaan ekonomi masyarakat. Etnomatematika 

menumbuhkan kemampuan, meningkatkan kreativitas dan serangkaian 

kebiasaan yang dibutuhkan untuk belajar matematika. 

4. Guru dan pendidik 

 

Kurikulum berbasis etnomatematika meningkatkan prosefesional dan 

intelektual guru dimana masyarakat semakin urban, beragam, dan 

global. 

5. Pendidikan matematika sekolah 

 

Dalam pendidikan berbasis etnomatematika memberikan dampak 

positif karena, 

a. Etnomatematika melihat kedepan sebagai wujud pembelajaran 

kontemporer 

b. Bukan hanya merekam dan mempraktekan dari ide-ide 

bersejarah. 

c. Mengasumsikan sistem ilmu pengetahuan yang maju/ canggih karena 

bukan hanya kemampuan matematika dan latihan. 

Etnomatematika pada penelitian ini diambil dari berbagai aspek budaya di 

masyarakat Kabupaten Semarang. Bentuk-bentuk tersebut merupakan bentuk- 

bentuk yang terdapat pada budaya lokal siswa yang ada di wilayah Kabupaten 

Semarang. Penambahan bentuk budaya lokal diharapkan dapat meningkatkan rasa 

cinta budaya yang dimiliki oleh siswa, karena secara langsung rasa cinta budaya 

akan mempengaruhi pendidikan karakter yang dimiliki oleh siswa. Salah satu 

budaya lokal yang ada di Kabupaten Semarang adalah Batik Gemawang. Batik 
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Gemawang merupakan salah satu produk local di Kabupaten Semarang yangmasih 

berkembang dan menjadi produk lokal dan objek wisata di wilayah Kabupaten 

Semarang. 

 

Gambar 2.2 Proses Pembuatan Batik Gemawang 

 
Motif dalam pembuatan batik gemawang sangat variatif mulai Baru 

Klinting, Gn Ungaran, Candi Gedong Songo, dan Kembang Kopi. Salah satu motif 

batik yang dapat diaplikasi dalam penelitian ini khususnya materi segitiga adalah 

motif batik Gedung Songo. 

 
 

Gambar 2.3 Motif Gedung Songo Batik Gemawang 
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Etnomatematika akan sangat membantu proses pembelajaran matematika 

dan membuatnya menjadi lebih bermakna karena bermula dari latar belakang 

kebudayaan siswa. Selain itu, etnomatematika diharapkan akan membuat ide-ide 

kreatif siswa lebih berkembang karena dimulai dari latar belakang budaya siswa. 

Hal tersebut spendapat dengan penelitian yang dilakukan oleh Verner, Massarwe, 

and Bshouty (2013) bahwa pendekatan pembelajaran matematika yang berbasis 

etnomatematika dapat meningkatkan motivasi belajar matematika siswa jika dipadu 

dengan struktur pembelajaran yang sesuai dengan target pembelajaran di kelas. 

Contoh kasus yang dapat dikembangkan menggunakan etnomatematika adalah 

sebagai berikut: 

Seorang pembatik di Desa Gemawang akan membuat baju batik dengan motif 

Gedung Songo dengan bentuk segitiga dengan sisi miring 10 cm dengan tinggi 

8 cm. Tentukan luas segitiga tersebut jika ingin membuat 10 segitiga seperti 

gambar dibawah ini. 

 
 

Gambar 2.4 Segitiga dalam Motif Gedung Songo 

 

Contoh kasus tersebut dapat ditentukan penyelesaiannya menggunakan desain 

yang disusun berdasarkan tahapan berfikir kreatif sebagai berikut 
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10 cm 

8 cm 

 

 

 

 

 

Fluency 

 

Tahap ini siswa dapat memahami permasalahan yang dihadapi, yaitu bangun 

segitiga tersebut merupakn segitiga sama kaki dengan sisi miring 10 cm dan 

tinggi 8 cm 

Fleksibitas 

 

Siswa memberikan analisis penyelesaian dari permasalahan tersebut yaitu 

pertama-tama mencari luas dari segitiga sama kaki dengan mencari tinggi nya 

terlebih dahulu dan kemudian mencari luas dari keseluruhan 10 segitiga 

Novelty 

Melalui proses ini siswa diarahkan untuk menentukan penyelesaian, berdasarkan 

tahapan-tahapan sebelumnya diperoleh unsur-unsur sebagai berikut: 

A 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

B O C 

 

Solusi Pertama 

 

Mencari alas segitiga (panjang BC) 

 
 

𝑂𝐶= √𝐴𝐶2 − 𝐴𝑂2 

𝑂𝐶= √102 −8 2 
 

𝑂𝐶= √100−64 
𝑂𝐶= √36 
𝑂𝐶= 6 

Maka Panjang BC 

2 𝑂𝐶=2× 6 𝑐𝑚 
2 𝑂𝐶= 12 𝑐𝑚 
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10 cm 

8 cm 

 
 
 
 
 

Maka luas Segitiga 
1 

𝐿=    ×𝐵𝐶×𝐴𝑂 
2 
1 

 

Maka Luas 10 segitiga 

10 × 48 = 480 𝑐𝑚2 

𝐿= × 12× 8 
2 

𝐿= 48 𝑐𝑚 2 
 

Solusi Kedua A 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
B O C 

Mencari alas segitiga (panjang OC) 

 

𝑂𝐶= √𝐴𝐶2 − 𝐴𝑂2 
 

𝑂𝐶= √102 −8 2 

𝑂𝐶= √100−64 
 

𝑂𝐶= √36 
𝑂𝐶= 6 𝑐𝑚 2 

 
Luas Segitiga AOC 

1 

 
Sehingga Luas Segitiga ABC 

𝐿=2×𝐿 𝐴𝑂𝐶 

𝐿=2×24 

𝐿= 48 𝑐𝑚 2 

 
 

Maka Luas 10 Segitiga 

10 × 48 = 480 𝑐𝑚2 

𝐿= 

 
𝐿= 

×𝑂𝐶×𝑂𝐴 
2 

1 
× 6 × 8 

2 

𝐿=24 𝑐𝑚 2 

 

Elaboration 

 

Siswa dapat menyimpulan hasil dari permasalahan yang telah diselesaikan, yaitu 

sebagai berikut 
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Luas segitiga dalam motif Gedung songo adalah 48 𝑐𝑚 2 untuk setiap segitiga 

dan untuk 10 segitiga maka luas totalnya adalah 480 𝑐𝑚2. 

 
 

2.1.8 Creative Problem Solving Bermuatan Etnomatematika dengan Resitasi 

dan Self-Assessment 

Model Pembelajaran Creative Probem Solving (CPS) adalah model 

pembelajaran  yang memungkinkan  individu  atau kelompok mempunyai 

kemampuan untuk  merumuskan masalah, kesempatan dan  tantangan; 

mengeneralisasikan dan menganalisis berbagai macam dan bervariasi hal-hal 

baru; dan dapat merencanakan solusi yang efektif dari suatu masalah (Treffinger, 

1995). Proses pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) memungkinkan 

siswa dapat melalui tahap pemahaman masalah, mengumpulkan sumber-suber 

yang berkaitan dengan masalah, kemudian menghasilkan beberapa solusi yang 

dapat memecahkan masalah. Model pembelajaran Creative Problem Solving 

(CPS) pada penelitian ini adalah model pembelajaran CPS yang bermuatan 

etnomatematika di dalam proses pembelajarannya. 

Tujuan dari model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) yang 

bermuatan etnomatematika adalah untuk meningkatkan kemampuan berfikir 

kreatif siswa   dalam pembelajaran matematika   berdasarkan proses pada 

pembelajaran Creative Probem Solving yang yang dikembangkan melalui budaya 

masyarakat. Model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dengan 

Resitasi Self-Assessment bernuansa etnomatematika pada penelitian ini memiliki 

karakteristik sebagaimana dirangkum pada Tabel 2.6. 
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Tabel 2.6 Sintak Pembelajaran CPS bermuatan Etnomatematika dengan 

Self-Assessment 
 

Langkah Aktivitas 
 

Mess-Finding Siswa dibagi dalam kelompok- 

kelompok. Siswa mendiskusikan 

situasi permasalahan yang diajukan 

guru dan memunculkan beberapa 

pertanyaan pada materi segiempat yang 

berkaitan dengan unsur budaya lokal 

seperti susunan candi atau susunan 

bangunan, dan memberikan pendapat 

untu menuju pada permasalahan 

tersebut. 
 

 

 

 

 
Understanding 

the Problem 

Data-Finding Siswa mengumpulkan semua data, 

fakta yang berkaitan. Contohnya siswa 

mendapat dan berpendapat mengenai 

bangunan atau objek disekitar 

Kabupaten Semarang maupun Kota 

Salatiga yang berkaitan dengan 

segiempat. Guru menampung semua 

pendapat dan data yang dikumpukan 

siswa, kemudian memmberikan 

kesempatan bagi siswa untuk 

menentukan solusi yang paling tepat 

dari data-data yang diperoleh. 
 

Problem-Finding Pada tahap ini siswa mendefinisikan 

kembali perihal permasalahan agar 

siswa lebih dekat dengan masalah 

sehingga memungkinkaan untuk 

menemukan solusi yang lebih jelas. 

Siswa diarahakn untuk mendefinisikan 

objek dieroleh dikaitkan dengan ciri- 

ciri segitiga, keliling dan luas segitiga 
 

Generating Ideas Pada langkah setiap kelompok 

mempresentasikan ide-ide yang telah 

mereka kumpulkan sebagai solusi 

permasalahan tentang objek bangunan 

yang berkaitan dengan segitiga. Ide dan 

gagasan yang telah terkumpul disortir 

mana yang paling potensial sebagai 

solusi. 
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Langkah Aktivitas 

 
 

Planning for 

Action 

Solution-Finding Pada tahap ini gagasan-gagasan yang 

mempunyai potensi terbesar dievaluasi 

bersama. Salah satu caranya adalah 

dengan memilih kriteria-kriteria yang 

dapat menentukan seperti apa solusi 

yang terbaik untuk objek bangunan 

yang memuat segiempat di sekitar 

Kabupaten Semarang dan Kota 

Salatiga. 
 

 

 

 

 

 

 

 

Self-Assessment 

Acceptance-Finding Pada tahap ini siswa mulai 

mempertimbangkan isu-isu nyata 

dengan cara berfikir yang sudah mulai 

berubah. Siswa diharapakan sudah 

memiliki cara baru menghitung keliling 

dan luas persegi yang baru dan kreatif. 

Siswa   diberikan  kesempatan untuk 

menilai tentang pemahaman yang telah 

dicapai pada pembelajaran di 

pertemuan tersebut. 
 

 

 
Resitasi 

Pada  akhir pembelajaran siswa 

diberikan tugas bias berupa tugas 

individu amupun tugas kelompok yang 

dan pada pertemuan selanjutnya akan 
  dibahas.  

 

 

 

2.1.9 Teori Pembelajaran Berhubungan dengan Penelitian 

 

2.1.9.1. Teori Belajar Piaget 

 

Jean Piaget dalam Suherman et al. (2003) menyebut bahwa struktur 

kognitif sebagai skemata (Schemas), yaitu kumpulan dari skemata- 

skemata. Seorang individu dapat mengikat, memahami dan memberikan 

respon terhadap stimulus disebabkan karena bekerjanya skemata tersebut. 

skemata berkembang secara kronilogis, sebagai hasil interaksi antara 

individu dengan lingkungannya. Proses terjadinya adaptasi skemata dengan 
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stimulus dilakukan dua cara yaitu asimilasi dan akomodasi. Asimilasi 

adalah proses pengintegrasian secara langsung stimulus baru kedalam 

skemata yang telah terbentuk. Akomodasi adalah proses pengintegrasian 

stimulus baru ke dalam stimulus ke dalam skema yang telah terbentuk 

secara tidak langsung. 

Berdasarkan penelitian Piaget mengungkapakan bahwa terdapat 

empat tahap pekembangan kognitif dari setiap individu yang berkembang 

secara kronologis yaitu 

1. Tahap sensori motor, dari lahir sampai umur 2 tahun. 

 

2. Tahap Pra Operasi, dari umur 2 tahun sampai dengan sekitar umur 7 

tahun. 

3. Tahap Operasi Konkrit, dari umur 7 tahun samapai umur 11 tahun. 

 

4. Tahap Operasi Formal, dari umur 11 tahun sampai seterusnya. 

 

Sebaran umur pada tahap tersebut adalah rata-rata dan tergantung kondisi 

lingkungan dan masyarakat tertentu. 

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas VII SMP yang mana siswanya 

berada pada rentang usia 12 sampai 14 tahun yang berdasarkan teory Piaget 

termasuk pada tahap operasi formal. Siswa yang termasuk dalam tahap 

operasi formal sudah mampu berinteraksi dengan lingkungan mereka, dan 

pada segi kognitif sudah dewasa atau matang dalam mengembangakan 

pengalaman fisik serta interaksi sosial sehingga terjadi keseimbangan dalam 

diri mereka. 
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2.1.9.2. Teori Bruner 

 

Jerome Bruner meyatakan bahwa belajar matematika akan lebih 

berhasil jika proses pengejaran diarahkan pada konsep-konsep dan struktur- 

struktur yang terbuat dalam pokok-pokok bahasan yang diajarkan, 

disamping hubungan yang terkait antara konsep-konsep dan struktur- 

struktur (Suherman et al., 2003). Terdapat tahap proses menurut Bruner 

yaitu: 

1. Tahap Enaktif 

 

Dalam tahap ini kegiatan terlihat langsung dari aktivitas anak dalam 

memanipulasi objek. 

2. Tahap Ikonik 

 

Tahap ini kegiatan yang dilakukan anak berhubungan dengan mental 

yang merupakan gambaran dari objek-objek yang dimanipulasi. Anak 

tidak langsung memanipulasi objek seperti pada tahap enaktif. 

3. Tahap Simbolik 

 

Tahap ini anak memanipulasi simbol-simbol atau lambang-lambang 

objek tertentu. Anak tidak lagi terikat dengan objek-objek pada tahap 

sebelumnya, sehingga siswa sudah dapat menggunakan notasi tanpa 

ketergantungan pada objek riil. 

Bruner juga menghasilkan beberapa dalil dari hasil pengamatannya 

pada penelitian yang telah dilakukan di sekolah-sekolah yaitu dalil-dalil 

penyusunan (construction theorem), dalil notasi (notation theorem), dalil 
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kekontrasan dan keaneragaman (contras and variation theorem), dalil 

pengaitan (connectivity theorem). 

Keterkaitan teori Brunner pada penelitian ini adalah terdapat tata 

urutan pemahaman siswa khusus dalam materi segitiga kelas VII. Siswa 

pada awalnya akan dikenalkan dengan konsep dasar tentang segitiga 

berdasarkan benda-benda real yang ada dalam kehidupan sehari-hari (tahap 

enaktif) kemudian dari bentuknya nyata tersebut dapat divisualkan (tahap 

ikonik) dan pada tahapan selanjutnya siswa sudah tidak bergantung pada 

objek riil dari segitiga namun udah dapat disimbolkan (tahap simbolik). 

Tahapan struktur kognitif menurut Bruner berkaitan dengan proses berfikir 

kratif siswa dalam memecahakan suatu permasalahan. 

 
 

2.1.9.3. Teori Gagne) 

 

Gagne dalam Suherman et al. (2003) mengatakan bahwa belajar 

matematika terdapat dua objek yang diperoleh oleh siswa yaitu objek 

langsung dan objek tak langsung. Objek langsung adalah fakta, ketrampilan, 

konsep, dan aturan sedangkan objek tak langsung meliputi kemampuan 

menyelidiki dan memecakan masalah, belajar mandiri, bersikap positif 

terhadap matematika, dan tahu begaimana semestinya belajar. Gagne 

mengelompokan tipe belajar menjadi 8 macam yaitu: 

1. Belajar isyarat 

 

Adalah belajar yang tingkatannya paling rendah, karena tidak ada 

niat yang muncul sendiri atau spontanitas. 
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2. Stimulus-Respon 

 

Adalah kondisi belajar yang muncul dari niat yang muncul dari diri 

sendiri dan responnya jasmaniah. 

3. Rangkaian gerak 

 

Adalah perbuatan jasmaniah terurut dari dari dua kegiatan atau lebih 

dalam rangka stimulus respon. 

4. Rangkaina verbal 

 

Adalah perbuatan lisan terurut dari dua kegiatan dari lebih dalam 

rangka stimulus-respon. 

5. Belajar membedakan 

 

Adalah belajar memisahkan rangkaian yang bervariasi. 

 

6. Pembuatan konsep 

 

Adalah belajar melihat sifat bersama benda-benda konkrit atau 

peristiwa untuk dijadikan suatu kelompok. 

7. Pembentukan aturan 

 

Adalah tipe belajar yang mengarapakan siswa memberikan respon 

terhadap stimulus dengan segala macam perbuatan, dalam hal ini 

kemampuan menggunakannya. 

8. Pemecahan masalah 

 

Adalah tipe belajar paling tinggi karena lebih komplek dari 

pembemtukan aturan. 

Teori Gagne terkait dalam penelitian ini karena dalam mengetahui 

kemempuan berfikir kreatif siswa melalui tahap-tahap yaitu yaitu fluency, 
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flexibility, novelty, dan elaboration, dimana tahapan tersebut mempunyai hubungan 

dengan delapan tahapan yang dikemukan oleh Gagne. 

 
 

2.2 Kerangka Teoritis 

 

Berdasarkan kajian teori di atas maka  disusun  suatu  kerangka  teoritis 

mengenai gambaran yang berisi paparan tentang hubungan antar variabel atau antar 

fenomena yang menjadi objek penelitian. Model pembelajaran Creative Problem 

Solving merupan model pembelajaran yang melatih siswa untuk berfikir kreatif 

melalui sintax pembelajaran yaitu understanding the problem, generating ideas, 

dan planning for action. Proses pembelajaran tersebut dapat membuat siswa untuk 

memahami permasahan, memunculkan ide ide yang memungkinkan untuk 

memecahkan masalah kemudian dapat mengaplikasikan ide terbaik untuk 

memecahkan masalah. Aktivitas pembelajaran pada model pembelajaran Creative 

Problem Solving mendorong siswa untuk memunculkan berbagai ide ide kreatif 

dalam memecahkan masalah, sehingga kemampuan berfikir kreatif siswa yang 

memiliki urutan seperti fluency, flexibility, novelty, dan elaboration. 

Model pembelajaran creative problem solving (CPS) selain melatih 

kemampuan berfikir kreatif siswa juga dapat memberikan pengaruh positif pada 

kemampuan metakognisi siswa. Kemampuan metakgonisi yang tumbuh dalam 

pembelajaran Creative Problem Solving adalah keterampilan siswa dalam 

pemprosesan informasi diri mereka sendiri, serta pengetahuan tentang kemampuan 

dan strategi kognitif untuk menyelesaikan suatu masalah, mencakup keterampilan 

khusus yang terkait dengan pemantauan dan pengaturan sendiri aktivitas kognitif 
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seseorang. Akibatnya pada model pembelajaran Creative Problem Solving 

memiliki keterkaitan antara kemampuan berfikir kreatif dan metakognisi siswa 

dalam proses menyelesaikan masalah yang dihadapi. 

Salah satu manfaat yang diperoleh siswa dari etnomatematika adalah 

meningkatkan kreativitas dan kemampuan analisis siswa terutama dalam 

pembelajaran matematika, sehingga etnomatematika memiliki peran dalam 

meningkatkan kreatifitas siswa. Model pembelajaran Creative Problem Solving 

(CPS) yang dipadukan dengan etnomatematika mempunyai hubungan yang saling 

mendukung dalam meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa. 

Etnomatematika selain meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa 

juga merupakan bagaimana penggunan matematika yang dikembangkan di 

berbagai macam budaya dan adat masyarakat. Matematika merupakan aplikasi 

matematika yang berkaitan dengan budaya dan adat istiadat dalam masyarakat. 

Pengaplikasian etnomatematika dalam pembelajaran mempunyai peran untuk 

memperkenalkan bahwa adat dan budaya dalam masyarakat berkaitan dengan 

matematika. Tujuan pembelajaran etnomatematika dalah dapat menanamkan aspek 

budaya kepada siswa sehingga muncul kepedulian siswa terhadap budaya lokal 

sehingga tumbuh sikap cinta akan budaya. 

Metakognisi merupakan pengetahuan seseorang tentang kemampuan yang 

dimiliki meliputi kemampuan dan strategi kognitif. Kemampuan seseorang dalam 

memahami dirinya sangat penting dalam menggetahui kekurangan yang dimiliki 

untuk selanjutnya dilakukan perbaikan. Self assessment merupakan proses 

seseorang dalam mengevaluasi kemampuan dan kualitas yang dimilinya, didalam 
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pembelajaran merupakan proses siswa membuat penilian tentang dirinya sendiri. 

Self assessment dimaksudkan untuk mendukung proses metakognisi siswa dalam 

memahami kemampuan dan ketrampilan kognitifnya sehingga dapat 

mempermudah mengetahui proses metakognisi siswa 

Berdasarkan uraian diatas semua variabel mempunyai keterkaitan yang 

saling memperkuat satu sama lain yang tujuannya meningkatkan kemampuan 

berfikir kreatif dan metakognisi siswa dengan model pembelajaran creative 

problem solving (CPS) dengan self assessment bernuansa etnomatematika. 

2.3 Kerangka Berpikir 

 

Studi awal yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Getasan di siswa kelas VII 

menunjukan bahwa kemampuan berfikir kreatif siswa masih rendah sehingga 

diperlukan model pembelajaran yang secara tepat dapat meningkatkan kemampuan 

berfikir kreatif siswa. Materi yang diajarkan selama proses penelitian adalah materi 

bangun datar yaitu segitiga yang diajarakan pada siswa kelas VII semester II. Model 

pembelajaran yang akan diterapkan untuk meningkatkan kemampuan berfikir 

kreatif adalah model pembelajaran Creative Problem Solving yang dipadukan 

dengan resitasi atau penugasan diakhir proses pembelajaran di setiap pertemuan. 

Self-Assessment diberikan pada pada pertemuan keempat pembelajaran atau tengah 

periode pembelajaran untuk memberikan kesempatan siswa dalam menilai 

kemampuan yang dimilikinya. Hasil penilaian tersebut dapat menjadikan tindak 

lanjut dari siswa dalam mencapai target yang ingin dituju. 

Etnomatematika dalam pembelajaran yang ingin diwujudkan dalam 

penelitian ini adalah pembelajaran yang menerapkan konsep-konsep budaya di 
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sekitar sehingga proses pembelajaran lebih menarik dan mudah dipahami karena 

berkaitan dengan budaya yang ada di sekitar siswa. Proses pembelajaran berbasis 

etnomatematika diwujudkan dalam model pembelajaran Creative Problem Solving 

dengan Resitasi dan Self Assessment dan juga dipandu dengan menggunakan modul 

etnomatematika. Proses pembelajaran dengan menggunakan model Creative 

Problem Solving dengan Resitasi dan Self-Assessment bernuansa etnomatematika 

dilaksanakan selama lima pertemuan dengan satu pertemuan untuk tes akhir. 

Kemampuan berfikir kreatif erat hubungannya dengan metakognisi siswa, 

dalam penelitian ini kemampuan befikir kreatif siswa ditinjau berdasarkan 

metakognisinya yang meliputi pengetahuan metakognitif, pengalaman 

metakognitif, dan keterampilan metakognitif. Hubungan metakognisi dan 

kemampuan berfikir kreatif siswa dijabarkan dan dideskripsikan berdasarakan 

pengkategorian metakognisi siswa. Analisis kemampuan berfikir kreatif 

berdasarakan metakognisi bertujuan mengetahui pengaruh dari metakognisi 

terhadap kemampuan berfikir kreatif siswa dan dapat dijabarkan lebih rinci. 

Metakognisi siswa diperoleh berdarkan hasil angket metakognisi yang diberikan di 

akhir pertemuan pada pembelajaran segitiga. Hasil metakognisi siswa 

dikategorikan dan dianalis berkaitan dengan kemampuan berfikir kreatif siswa dan 

dijabarkan secara rinci. 

Berdasarkan paparan yang telah disampaikan, peneliti bermaksud untuk 

mengidentifikasi proses kemampuan berfikir kreatif siswa yang ditinjau dari 

metakognisi melalui pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dengan 
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Resitasi dan Self Assessment bernuansa etnomatematika. Secara skematis kerangka 

berpikir penelitian ini ditampilkan pada Gambar 2.5 sebagai berikut, 

 

 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah mengembangkan 

kemampuan berfikir kreatif siswa 

  

    

Rendahnya 

kemampuan 

berfikir kreatif 

siswa siswa 

 
Pelibatan metakognisi 

selama proses berfikir 

kreatif masih rendah 

 Diperlukannya 

penanaman nilai- 

nilai budaya dalam 

kegiatan belajar 

  

Diperlukan adanya pembelajaran yang mampu meningkatkan 

kemampuan berfikir kreatif yang berorientasi Etnomatematika, yakni 

Creative Problem Solving dengan resitasi dan self assessment bernuansa 

etnomatematika 

  

1. Kemampuan berfikir kreatif siswa meningkat. 

2. Proses berfikir kreatif siswa dapat dianalisis 

3. Pelibatan metakognisi dalam proses berfikir kreatif optimal 

4. Pengaruh metakognisi pada kemampuan berfikir kreatif 

 

Gambar 2.5 Peta Kerangka Berpikir 
 

2.4 Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpikir yang diuraikan sebelumnya, 

maka dapat dirumuskan hipotesis penelitiannya adalah sebagai berikut. 

1. Kemampuan berfikir kreatif pada siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran Creative Problem Solving dengan resitasi dan self 
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assessment bernuansa etnomatematika dapat dapat mencapai ketuntasan 

klasikal. 

2. Rata-rata kemampuan berfikir kreatif siswa pada kelas yang diajar 

menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving dengan 

resitasi dan self assessment bernuansa etnomatematika tuntas KKM 

3. Kemampuan berfikir kreatif siswa yang telah diajar dengan model 

pembelajaran Creative Problem Solving dengan Resitasi dan Self 

Assessment bernuansa etnomatematika lebih tinggi daripada siswa yang 

diajar dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

4. Proporsi ketuntasan kemampuan berfikir kreatif siswa pada kelas yang 

diajar model pembelajaran Creative Problem Solving dengan Resitasi 

dan Self Assessment bernuansa etnomatematika lebih baik daripada 

proporsi ketuntasan kemampuan berfikir kreatif siswa pada kelas yang 

diajar dengan pembelajaran PBL. 

5. Adanya pengaruh positif antara metakognisi terhadap kemampuan 

berfikir kreatif siswa. 



 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, diperoleh simpulan sebagai berikut. 

1. Kualitas pembelajaran model Creative Problem Solving dengan Resitasi dan 

Self-Assessment bernuansa etnomatematika terhadap kemampuan berfikir kreatif 

termasuk dalam kategori baik. Hal ini ditunjukkan dengan hal - hal berikut. 

a. Rata-rata nilai silabus, RPP, Modul Etnomatemtika, dan TKBK termasuk 

dalam kriteria sangat baik. Dari hasil tersebut dapat diperoleh kesimpulan 

bahwa persiapan pembelajaran matematika dengan model Creative 

Problem Solving dengan Resitasi dan Self-Assessment bernuansa 

etnomatematika berkualitas. 

b. Rata-rata penilaian keterlaksanaan pembelajaran dari pertemuan pertama 

sampai terakhir juga masuk dalam kategori minimal baik. Keterlaksanaan 

pembelajaran pada pertemuan pertama sampai pertemuan ke-4 termasuk 

kategori baik.. Sedangkan pada pertemuan ke-5 keterlaksanakan 

pembelajaran termasuk dalam kategori sangat baik. Dari uraian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran yang telah 

dilaksanakan berkualitas. 

2. Pembelajaran model Creative Problem Solving dengan Resitasi dan Self- 

Assessment bernuansa etnomatematika terhadap kemampuan berfikir kreatif 
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secara kuantitatif dapat dikatakan berkualitas. Hal ini ditunjukkan dengan hal- 

hal berikut. 

a. Proporsi siswa kelas eksperimen yang mencapai nilai ketuntasan 70 telah 

melampaui 75%. 

b. Rata-rata kemampuan berfikir kreatif siswa pada pembelajaran model 

Creative Problem Solving dengan Resitasi dan Self-Assessment bernuansa 

etnomatematika lebih baik daripada kemampuan berfikir kreatif siswa 

pada pembelajaran PBL. 

c. Proporsi siswa tuntas KKM pada kelas yang diajarkan dengan model 

Creative Problem Solving dengan Resitasi dan Self-Assessment bernuansa 

etnomatematika lebih dari proporsi siswa tuntas KKM pada kelas yang 

diajarkan dengan model PBL 

d. Terdapat pengaruh metakognisi terhadap kemampuan berfikir kreatif. 

 

e. Terdapat peningkatan keterampilan berfikir kreatif siswa saat 

pembelajaran model Creative Problem Solving dengan Resitasi dan Self- 

Assessment bernuansa etnomatematika. 

3. Kemampuan berfikir kreatif siswa pada model Creative Problem Solving dengan 

Resitasi dan Self-Assessment bernuansa etnomatematika ditinjau dari 

Metakognisi siwa adalah sebagai berikut 

a. Siswa dengan metakognisi rendah pada indikator fluency masih 

memiliki kekurangan pada pemahaman masalah, pada indikator 

flexibility siswa termasuk masih rendah karena hanya satu solusi saja 

yang dapat dituliskan, pada indikator novelty siswa masih kesulitan 
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dalam menemukan ide baru yang ingin dibentuk untuk menyelesaiakan 

masalah, dan pada indikator elaboration siswa dengan metakognisi 

rendah kurang karena kesimpulan dan pengecekan kembali tidak 

dilakukan. 

b. Siswa dengan metakognisi sedang pada indikator fluency masih 

memiliki termasuk dalam kategori baik, pada indikator flexibility siswa 

termasuk dalam kategori sedang karena dapat menunculkan banyak ide 

namun hanya satu solusi saja yang dapat dituliskan, pada indikator 

novelty siswa dapat menemukan ide baru namun kurang jelas, dan pada 

indikator elaboration siswa dengan metakognisi sedang kurang karena 

kesimpulan dan pengecekan kembali tidak dilakukan. 

c. Siswa dengan metakognisi tinggi pada indikator fluency sangat baik 

dengan menyebutkan keterangan dan permasaahan yang dimaksud dan 

termasuk dalam kategori baik, pada indikator flexibility siswa termasuk 

dalam kategori baik karena memiliki banyak ide dan beberapa solusi 

dituliskan, dan pada indikator elaboration siswa dengan metakognisi 

tinggi baik terlihat dari kesimpulan pengerjaan dan dilakukannya 

evalusi di akhir pengerjaan. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan, dapat direkomendasikan hal-hal: 

 

1. Model Creative Problem Solving dengan Resitasi dan Self-Assessment 

bernuansa etnomatematika dinilai berkualitas dan dapat meningkatkan 

kemampuan berfikir kreatif siswa. Oleh karena itu, model Creative Problem 
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Solving dengan Resitasi dan Self-Assessment bernuansa etnomatematika dapat 

dijadikan pilihan dalam pembelajaran yang bertujuan meningkatkan 

kemampuan berfikir kreatif. 

2. Setiap siswa mempunyai metakognis yang berbeda-beda dan hal ini berpengaruh 

pada kemampuan berfikir kreatif siswa, sehingga guru perlu memperhatikan 

metakognisi siswa dalam pembelajaran. Siswa dengan metakognisi rendah 

hanya dapat mengusai satu indikator yaitu fluency, siswa dengan metakognisi 

sedang bisa memenuhi dua indikator yaitu fluency dan elaboration sedangkan 

siswa dengan metakognisi tinggi dapa memenuhi semua indikator yaitu fluency, 

flexibility, novelty dan elaboration. Sehingga perlu memperhatikan metakognisi 

siswa agar dapat memaksimalkan kemampuan berfikir kreatif yang dimiliki 

siswa. 

3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu bahan informasi untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut tentang penggunaan model pembelajaran 

Creative Problem Solving dengan Resitasi dan Self Assessment bernuansa 

Etnomatematika dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berfikir 

kreatif siswa yang ditinjau dari metakognisi. 
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